
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang objek penelitian, disain penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah organisasi nirlaba 

yang berupa sebuah gereja. Gereja yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini 

adalah Gereja Sidang Jemaat Allah Imanuel (GSJA Imanuel) yang terdiri dari gereja 

pusat di Harapan Indah, Bekasi dan dua cabang yang berada di Grand Wisata, Bekasi 

serta Onolimbu, Nias. 

 Penulis Melakukan penelitian pada laporan keuangan yang disusun GSJA 

Imanuel baik di gereja pusat maupun diseluruh cabangnya. Data yang diperoleh akan 

dianalisis untuk menerapkan penyajian laporan keuangan yg disusun ketiga gereja 

diatas dengan ketentuan yang berlaku dalam PSAK No. 45. Data juga akan diolah 

untuk melihat akuntabilitas laporan keuangan gereja cabang terhadap gereja pusat. 

Penulis juga mencoba untuk memberikan kontribusi berupa laporan gabungan 

keuangan dari seluruh GSJA Imanuel, suapaya informasi yang diperoleh lebih mudah 

untuk dipahami oleh pemangku kepentingan. 

 

B. Disain Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif dengan 

metode studi kasus, yaitu penelitian yang hanya dilakukan pada objek tertentu yang 



biasanya relatif kecil dalam kurun waktu tertentu. Dimana melalui skripsi ini, penulis 

mencoba untuk menjelaskan penerapan laporan keuangan GSJA Imanuel yang 

mengacu pada PSAK No. 45, lay out gabungan laporan gereja pusat dengan gereja 

cabang, dan akuntabilitas gereja cabang terhadap gereja pusat. 

 

C. Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini tidak memiliki variabel, karena penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif bukan untuk ukur – mengukur variabel, tetapi mengungkapan 

sesuatu.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah: 

1. Dokumentasi  

Penulis mengumpulkan data laporan keuangan maupun data non-keuangan yang 

merupakan  dokumentasi GSJA Imanuel dan melakukan pengamatan atas 

dokumentasi tersebut. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan bagian-bagian yang terkait di 

lapagan, sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan yang menyanngkut 

keterangan atau penjelasan mengenai elemen-elemen yang terdapat dalam lapotan 

keuangan. 



3. Observasi Partisipatif 

Penulis merupakan salah satu koordinator dari GSJA Imanuel Harapan Indah 

sehingga penulis bisa melakukan observasi partisipatif pada GSJA Imanuel. Hasil 

dari observasi yang dilakukan oleh penulis akan di cocokan dengan dokumentasi 

serta wawancara yang telah dilakukan penulis.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menerapkan laporan keuangan GSJA Imanuel dengan PSAK No. 45 maka 

dilakukan langkah – langkah sebagai berikut: 

a. Mengklasifikasikan semua sumber pendapatan dan pengeluaran gereja sesuai 

dengan PSAK No. 45 

(1) Sumber pendapatan 

- Persembahan persepuluhan merupakan sepersepuluh dari penghasilan 

kotor usaha donatur. Dikategorikan sebagai sumbangan tidak terikat 

- Persembahan umum atau kolekte merupakan sumbangan sukarela dari 

anggota jemaat untuk membiayai oprasional gereja. Dikategorikan 

sebagai sumbangan tidak terikat 

- Persembahan khusus merupakan sumbangan untuk tujuan tertentu. 

Dikategorikan sebagai sumbangan terikat 

(2) Sumber Pengeluaran 



Semua pengeluaran gereja dikategorikan kedalam manajemen dan umum 

kecuali untuk urusan tertentu. 

b. Membuat Laporan Neraca Awal untuk menjadi landasan dalam penyusunan 

laporan keuangan gereja selama 1 tahun periode 

c. Membuat Laporan Posisi Keuangan,  Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus 

Kas 

2. Untuk memberikan kontribusi penyusunan laporan gabungan keuangan maka 

dilakukan langkah – langkah sebagai berikut: 

a. Memasukan saldo – saldo yang terdapat di dalam masing – masing laporan 

individual gereja kedalam daftar lajur penyususnan neraca dibawah ini. 
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b. Mengeleminasi saldo rekening “Gereja Pusat” dengan “Gereja cabang”  antar 

gereja pusat dengan gereja cabang yang terdapat di dalam neraca individual. 

Akun Gereja Pusat adalah akun yang ada di Gereja Cabang untuk mencatat 

investasi gereja pusat terhadap gereja cabang.  

Akun Gereja cabang adalah akun yang ada di gereja Pusat untuk mencatat 

investasi yang telah dilakukan gereja Pusat terhadap gereja Cabang. 

c. Menjumlahkan saldo rekening – rekening aktiva, dan rekening – rekening 

hutang yang terdapat dalam neraca individual gereja pusat dan cabangnya, 

sesuai dengan kelompok masing – masing.  

d. Membuat Neraca Gabungan yang sudah menjadi satu. 

3. Untuk mengukur akuntabilitas Gereja Cabang terhadap Gereja Pusat penulis 

melakukan wawancara dengan pihak yang menjadi penanggung jawab di masing- 

masing gereja cabang GSJA Imanuel. Hasil wawancara akan digabung dengan 

catatan penulis sebagai observasi partisipatif dan akan dicocokan dengan data 

yang bersangkutan. 

 


